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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai uji efektifitas 

perasan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perasan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) memiliki efek larvasida 

terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan berbagai konsentrasi. 

2. Jumlah rata-rata tingkat kematian larva nyamuk Aedes aegyptiyang paling 

tinggi dari semua pengulangan terdapat  pada konsentrasi 50%, dengan waktu 

pengamatan selama 24 jam sebanyak 24 ekor larva (94,7%). Rata-rata 

kematian larva yang paling sedikit pada semua pengulangan terdapat pada 

konsentrasi 20% dengan waktu pengamatan selama 6 jam sebanyak 3 ekor 

larva (10,7%). 

3. Konsentrasi 50% perasan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan 

konsentrasi yang paling efektif sebagai larvasida terhadap kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti. 

1.2 Saran 

1. Bagi  instansi Kesehatan agar mendukung penggunaan larvasida nabati 

sehingga ditemukan larvasida alami pengganti abate (temephos).  

2. Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan daun mengkudu yang hanya 

dijadikan sebagai tanaman liar ataupun tanaman pekarangan yang tidak  
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1. dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai insektisida alami dalam mengurangi 

vektor nyamuk Demam Berdarah Dengue (DBD). 

2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat di kembangkan lebih lanjut penelitian 

mengenai ekstrak daun mengkudu dengan uji coba pada serangga lain. 
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